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SERANG - Ratusan massa yang tergabung Forum Aspirasi Masyarakat
Tangerang Utara (FAMTU) berunjuk rasa di depan gedung Pengadilan Tinggi
(PT) Banten menuntut terdakwa Djoko Sukamtono dihukum seberat-beratnya,
Rabu (10/5/2023).

Pasalnya, Djoko Sukamtono dinilai FAMTU merupakan penjahat diduga mafia
tanah yang merebut seorang tanah milik warga kecil. 



Terdakwa pun sudah diadili dan divonis Majelis Hakim Pengadilan Negeri
Tangerang hukuman 2 tahun 6 bulan penjara dengan tuduhan perkara
pemalsuan surat terbukti melanggar Pasal 266 KUHP pada Senin (10/4/2023)
silam.

Namun, pihaknya melakukan upaya hukum banding usai majelis hakim
membacakan putusan.

Koordinator Aksi Rendy Kurniawan mengatakan sidang yang akan digelar di
Pengadilan Tinggi Banten ini akan dikawal pihaknya demi memastikan proses
persidangan berjalan sesuai ketentuan dan majelis hakim tidak main mata
dengan terdakwa terhadap perkara tersebut.

"Kami akan terus mengawal rangkaian proses persidangan banding terdakwa
Djoko Sukamtono. Kami juga akan memastikan majelis hakim yang memimpin
sidang menegakan keadilan, tidak main mata dengan pihak terdakwa dan
menghukum terdakwa lebih berat dari putusan di Pengadilan Negeri Tangerang,"
ujar Rendy kepada wartawan, Rabu (10/5/2023).



Senada, Koordinator Aksi lainya, Ahmad Akbar Muafan katakan Djoko
Sukamtono diduga kuat pelaku salah satu tim Mafia Tanah yang mengambil
tanah milik warga di wilayah Tangerang Utara dengan cara curang.

Oleh karenanya, pihaknya menegaskan majelis hakim Pengadilan Tinggi Banten
untuk dapat mengadili terdakwa tanpa pandang bulu.

"Djoko Sukamtono terbukti bersalah oleh Hakim Pengadilan Negeri Tangerang.
Dengan catatan itu, pelaku kami duga kuat adalah sindikat Mafia Tanah yang
mengambil tanah warga dengan cara curang, maka sudah sepantasnya majelis
hakim Pengadalian Tinggi Banten untuk tegak lurus mengadili Djoko tanpa
pandang bulu," kata Akbar Muafan.

Akbar Muafan melanjutkan, dengan terungkap kasus mafia tanah yang dilakukan
Djoko Sukamtono bisa membuka kotak pandora para sindikat lainnya. 

"Masyarakat Tangerang Utara sudah semakin cerdas, mana perbuatan Mafia
Tanah dan bukan. Pola Djoko Sukamtono ini diduga kuat adalah Mafia Tanah,
kamo mendesak aparat penegak hukum untuk terus mengusut jaringan Djoko
Sukamtono ini," tegasnya katakan. (Red/Sopiyan)


